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PENGAMATAN KLINIS DAN SEROLOGIS PADA DOMBA PASCA
VAKSINASI L3 IRADIASI CACING HAEMONCHUS
CONTORTUS DALAM UJI SKALA LAPANGAN

Sukardji Partodihardjo* dan Enuh Raharjo**

* Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta
** Pusvetma Surabaya

ABSTRAK

PENGAMATAN KLINIS DAN SEROLOGIS PADA DOMBA PASCA VAKSINASI L3
IRADIASI CACING HAEMONCHUS CONTORTUS DALAM UJI SKALA LAPANGAN. Suatu
penclitian telah dilakukan pada cacing H. contortus salah satu jenis cacing Nematoda yang terdapat didalam
saluran abomasum atau lambung domba dan kambing. Kasus penyakit ini di lapangan cukup tinggi dapat
mencapai 60%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh vaksinasi 10.000 L3 iradiasi pasca
tantangan 10.000 L3 galur ganas. Parameter yang diamati adalah klinis, gambaran darah, jumlah cacing
dewasa dalam lambung, dan serologis. Rancangan percobaan yang digunakan adalah acak lengkap dengan
memakai uji antar perlakuan dari DUNCAN. Digunakan 4 perlakuan yaitu kontrol (K), V1 = Vaksinasi 2x
tanpa tantangan, V2 = Vaksinasi 2x dengan tantangan, dan N = Normal. Dari hasil pengamatan semua
parameter terlihat bahwa pada perlakuan V2 memiliki 4 parameter unggulan artinya nilainya lebih tinggi dari
pada perlakuan lainnya yaitu rataan data telur cacing = 1654 epg (P < 0,01) karena pengaruh iradiasi dapat
mengganggu proses reproduksi cacing. Rataan leukosit = 8,22 ribwml (P < 0,05) batasan hewan normal antara
8 - 12 ribu/ml berarti mampu menangkal infeksi tantang L3 ganas dari luar. Rataan total protein 9,47 mg/ml (P
< 0,05), hal ini kemungkinan terbentuknya zat-zat gamma globulin. Rataan cacing dewasa = 335 (P <0,01)
berarti pemberian vaksinasi dan tantang di lambung domba berarti L3 sudah tidak mampu lagi mencapai daur
hidup yang sempurna karena pengaruh iradiasi. Sedangkan V1 memiliki 3 parameter unggulan antara lain
eritrosit = 6,11 juta (P < 0,05) berarti karena pengaruh iradiasi tidak ada penurunan dalam memproduksi darah
merah. Rataan Hb = 7,77 mg/% (P < 0,05), naik turunnya kandungan Hb identik dengan naiknya darah merah
yang terbentuk pasca vaksinasi. Palatabilitas dalam mengkonsumsi pakan tiap individu domba juga berbeda
ada yang napsu makannya baik dan ada yang sudah sangat berkurang, Kesimpulan bahwa dari hasil penelitian
ini perlakuan vaksinasi ganda pasca tantang pada V2 adalah mempunyai tendensi kekebalan optimal yang
lebih baik daripada perlakuan lainnya.

ABSTRACT

CLINICAL AND SEROLOGICAL OBSERVATION ON POST VACCINATION SHEEP
WITH IRRADIATED HAEMONCHUS CONTORTUS L3 IN THE FIELD TEST. An experiment was
carried out to H. contortus (L3), it is one of the Nematoda worms present in abomasum or gaster of sheep or
goat. The disease case in the field was high enough, may reach 60%. The aim of this research is to find out
the effect of vaccination irradiated 10.000 L3 post challenge with wild strain 10.000 13. The parameter
observed were clinic, blood description, number of adult worms in the serologic abomasum. The research
design was complete randomized test with treatment test by DUNCAN., With 4 treatments as follows : Control
(K), V! = twice vaccinations without challenge, V2 = twice vaccinations with challenge and N = Normal.
From the observation result, all parameter showed that on V2 treatment have 4 good parameters, means that it
have better value than other treatments that is the average of worm eggs = 1654 epg (P < 0,01). The
irradiation can effect the process worm production, The average leucocyte = 8,22 thousand/ml (P < 0.05),
while in normal animal is around 8-12 thousand/ml, it means that it has capability against infection of L3 wild
strain challenge from the out side. The average of total protein is 9,47 mg/ml (P < 0,05), which may cause by
the formation of gamma globulin. The average of adult worm = 335 ( P < 0,01), mean with the vaccination
and challenge in abomasum of sheep , L3 is not able to reach the perfect life cycle cause by irradiation. While
VI have 3 better value parameters those are erythrocyte = 6,11 million (P < 0,05), it mean the effect of
irradiation cause no reduction of the red blood production. The average of Hb = 7,77 mg/% (P < 0,05), the
swinging of Hb level depend on red blood level which is formed on post vaccination, The palatability of food
consumption of each individual sheep also deferent, some of them have good appetite and the other have no
appetite. The conclusion of this research is that the multiple vaccination treatment post challenge on V2 tend
to have optimal immunity which is better than the respond of other treatments.

PENDAHULUAN menyebabkan penyakit yang disebut haemonchiosis dan
bersifat endemis serta dapat menyebabkan kerugian

Haemonchus contortus adalah salah satu jenis yang cukup besar. Akibat langsung dari parasit ini pada
cacing saluran pencernaan pada ternak ruminansia, ternak tidak sejelas seperti yang ditimbulkan oleh
khususnya domba dan kambing. Cacing ini bakteri dan virus, tetapi penyakit berkembang terus

349
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menerus, sehingga pada akhirnya yang terserang akan
mengalami kekurusan dan kematian terutama pada
domba muda, hal ini menurut URQUHART dkk. [1].
Manifestasi dari gangguan parasit tersebut adalah
berupa kekurusan, turunnya daya tahan tubub,
terhambatnya pertumbuhan, selain itu juga dapat
menyebabkan kematian. Kerugian yang banyak
ditimbulkan oleh parasit cacing ini adalah merampas
sari makanan induk semang, merusak jaringan tubuh
atau mukosa saluran pencernaan, serta menghisap darah
(anaemis). Gejala akut yang diperlihatkan adalah
menyebabkan banyaknya darah yang dihisap dan keluar
melalui  dinding abomasum, sehingga domba
mengalami anaemia. Menurut SOOD [2], kehadiran
cacing ini dalam lambung akan mengganggu
pencernaan dan absorbsi protein, kalsium dan fosfor,
meningkatkan  keasaman lambung dan plasma
pepsinogen serta abomastis, schingga domba akan
menderita hipoproteinemia dan katabolisme protein
yang cepat. THOMAS dan ALl [3], menyatakan
* menurunnya kadar protein serum pada domba bunting
juga akan menurun akibat infeksi cacing H. contortus di
Indonesia. Penyebaran haemonchosis sangat luas, di
Jawa, prevalensinya pada domba mencapai 67%
KUSUMAMIHARDIJA [4], dan PARTOUTOMO [5].
Di Sumatera pada domba 88,50% (BERIAJAYA dkk.)
[6], dan di Sumatera Barat yaitu di Kabupaten Solok
dan Agam pada domba mencapai 60% dan 42,88%
AZFIRMAN [7]. Sedangkan tingkatan kerugian akibat
infeksi yang kritis dapat menyebabkan penurunan bobot
badan sampai 30% dan angka kematian mencapai 28%
BERIAJAYA [8]. Upaya penanggulangan penyakit ini,
biasanya dengan menggunakan obat cacing dan
perbaikan manajemen. Strategi yang baik dalam
pengendalian penyakit ini oleh SCALLIG [9] yaitu
penggunaan obat cacing dan manajemen pemeliharaan
yang baik, tetapi pemakaian obat cacing yang berulang
diluar kontrol. Salah satu cara yang tepat untuk
menanggulangi  penyakit ini  adalah  dengan
menggunakan vaksin baik yang dibuat secara
konvensional maupun dengan iradiasi, EMERY dkk.
[10] menyatakan bahwa yang mendorong pesatnya
perkembangan vaksin sckarang ini karena besarnya
masalah yang ditimbulkan resistensi obat cacing.
HAROUN dan HILLYER [11] telah membuktikan
iradiasi ionisasi menurunkan patogenitas dari larva
parasit tanpa mempengaruhi potensi antigen parasit
tersebut, URQUHART dkk. [12]. Telali banyak
meneliti tentang kekebalan pada ternak pasca vaksinasi
dengan beberapa jenis parasit yang telah diiradiasi
dengan sinar gamma kobalt-60 dosis 60 Gy terhadap
metacercaria - dari cacing [Fasciola hepatica [13],
peneliti  lain BITAKARAMIRE [14]  dengan
menggunakan sinar gamma juga terhadap cacing hati
dengan dosis 200-800 Gy sedangkan PEARCE dan
SHER [15] telah melakukan penelitian dan melaporkan
bahwa vaksinasi dengan menggunakan iradiasi untuk
filaria dapat memberikan tanggap kebal terhadap hewan
percobaan dan menyarankan untuk dapat dilakukan
penelitian yang serupa untuk parasit yang lain. Untuk
P3TIR, Pusvetma dan Balivet Bogor bekerjasama untuk
melakukan penelitian bersama dalam rangka pembuatan

vaksin H. contortus iradiasi. Untuk proses pembuatan
vaksin dengan iradiasi secara komersial, aman tanpa
syarat, para pakar FAO, WHO, dan Division of Atomic
Energy in  Food and  Agriculture,  telah
merckomendasikan pada IAEA sejak tanggal 11 Mei
1968 [16]. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat
pengaruh vaksinasi L3 iradiasi dari cacing H. confortus
terhadap tanggap kebal yang terjadi pada domba dalam
rangka uji coba skala lapangan.

BAHAN DAN METODE

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah domba muda sebanyak 12 ekor. Larva infektif
H. contortus diperoleh dari Balivet Bogor yang
dikoleksi dari cacing dewasa yang diambil dari
abomasum domba yang dipotong dijagal atau stok
domba khusus yang telah terinfeksi cacing ini, Cacing
dibiarkan untuk bertelur dalam cawan petri selama satu
malam, Cacing dewasa yang masih mengandung terus
digerus, agar telur-telurnya keluar. Telur-telur terebut
dipupuk dalam media vermikulite. Satu minggu
kemudian larva yang tumbuh disimpan dalam cairan
fisiologis pada suhu 4 °C. Sebelum digunakan dihitung
jumlahnya berdasarkan konsentrasi tiap ml larutan.
Larva tiga tersebut kemudian diiradiasi di P3TIR
dengan menggunakan iradiator 2000 Gy/jam. Larva tiga
yang telah diiradiasi dianggap sebagai kandidat vaksin
kemudian dikirim ke Pusvetma untuk diinokulasikan
pada domba yang telah disiapkan di suatu lokasi yang
telah ditentukan sebelumnya, berjarak kurang lebih 10
Km dari Pusvetma.

Percoban ini . menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan (K, V1, V2 dan N).

K Kelompok yang hanya mendapat tantangan
10.000 L3 infektif

V1 = Kelompok yang divaksinasi 2 kali dengan
selang waktu 14 hari. Dosis inokulasi
10.000 L3 iradiasi, tanpa tantangan.

V2 = Kelompok yang vaksinasi 2 Kkali dengan

selang waktu 14 hari, dosis inokulasi 10.000
L3, dengan tantangan.
N = Kelompok normal.

Uji antar perlakuan digunakan DUNCAN. Cara
pengambilan sampel mulai dari satu dan dua minggu
pasca vaksinasi I. Dua minggu pasca vaksinasi II,
dilanjutkan satu, dua , dan tiga minggu pasca tantang.
Parameter yang diamati meliputi : bobot badan, telur
cacing, pack cell volume (PCV), Haemaglobin (Hb),
eritrosit, leukosit, total protein dan cacing dewasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan bobot badan tertinggi diluar perlakuan
domba Normal ialah V1 = 14,60 kg. Karena darah
banyak mengandung zat-zat makanan yang diperlukan
tubuh yaitu air, protein, mineral serta bahan organik
lainnya yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
pengganti jaringan yang rusak, sehingga akibat
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kehilangan darah yang dihisap cacing dalam lambung
akan menyebabkan terganggunya pertumbuhan, hal ini
terjadi pada perlakuan K = 12,75 kg. Penurunan berat
badan ini sesunai dengan pendapat dari SMYTH [17]
yang menyatakan bahwa 4000 cacing akan menghisap
darah 600 mm perhari dan menurut SEDDON dan
ALBISTON [18] darah yang terhisap oleh satu cacing
perhari sebanyak 0,49 ml. Pendapat dari DARGIE [19]
bahwa nilai infake pakan dari 4 kelompok yang diteliti
pengaruhnya terhadap pertumbuhan bobot badan sesuai
dengan kemampuan merespon palatabilitas masing-
masing individu domba terhadap pakan yang diberikan,
juga  tergantung  kesehatan  domba, ternyata
pengaruhnya sangat nyata P < 0,01, seperti terlihat pada
Tabel 1. Rataan produksi telur cacing tiap gram tinja
(epg) yang terendah pada kelompok V2 = 1654, hal
ini karena pengaruh iradiasi, menyebabkan terjadinya
kerusakan pada sel-sel dari cacing, sehingga
mengganggu proses pembelahan sel, reproduksi dan
proses fisiologis lainnya, ini sesuai dengan pendapat
dari BITAKARAMIRE akibat pengaruh iradiasi
menyebabkan terjadinya kerusakan pada DNA, RNA
dan makro molekil yang tak dapat kembali normal
seperti semula. Menurut JARRET dkk. [20] mensinyalir
bahwa pada kelompok domba yang divaksinasi
kemudian ditantang yaitu V2 mulai terlihat telur cacing
pada hari 18 pasca tantang, tetapi dalam perkembangan
cacing dewasa membutuhkan waktu 18 - 21 hari,
perkembangan selanjutnya terlihat bahwa pengaruh
iradiasi masih mampu menstimulir cacing menjadi
dewasa tetapi bila diinfeksikan kembali ke domba tidak
mampu menghasilkan telur cacing normal, berarti
cacing dari abornasum tersebut telah menjadi steril,
tidak mampu berkembang biak lagi. Pada perlakuan N
masih ada produksi telur cacing sebab dari awal
penelitian pembebasan telur cacing kurang sempurna.
Perbedaan antar kelompok sangat nyata P < 0,01,
seperti terlihat pada Tabel 1. Rataan dari perubah PCV
atau perubah hematokrit menurut SIEGMUND [21]
yang menyatakan bahwa naik turunnya hematokrit ada
hubungannya dengan pembentukan eritrosit, bila pada
perlakvan V1 = 2560% sedangkan produksi
eritrositnya juga tertinggi yaitu 6,11 juta/ml berarti
perlakuan yang menggunakan iradiasi V1 ini tidak
mengalami anemia karena tetap didukung oleh produksi
critriosit yang tinggi [22], pengaruhnya nyata P <0,05
seperti terlihat pada Tabel 1. Rataan critrosit tertinggi
V1 = 6,11 juta/mil, jumlah eritrosit tidak mengalami
penurunan karena tidak ada kerusakan eritrosit pada
suatu  perlakvan karena tidak sesuai dengan
pembentukannya artinya pembentukannya sangat
lambat, pengaruhnya antar perlakuan nyata P<0,05,
seperti terlihat pada Tabel 1. Rataan leukosit pada V2 =
8,22 ribu mempunyai nilai tertinggi, menurut SCALM
[23] domba yang normal nilai leukosit antara 8 - 12
ribu/mil, berarti mampu menangkal infeksi dari luar
berupa tantangan, pengaruhnya nyata P<0,05, seperti
terlihat pada Tabel. Nilai total protein serum merata
yang diperiksa V2 = 9,738 mg/mil. Nilai total protein
serumn rerata antara kelompok yang divaksin dan tidak
divaksin berbeda nyata (P < 0,05). Pemberian vaksinasi
dengan larva iradiasi meningkatkan nilai total protein

Fisalah Fertemuan limiah Fenelitian dan Pengembangan Aplikasi Isotop dan Radiasi, 2001

serum.  Peningkatan ini  kemungkinan karena
terbentuknya zat-zat seperti gamma globin yang
menyusun antibodi. Rataan cacing dewasa dalam
lambung pasca seksi yang terendah pada V2 = 335,
berarti tanggap kebalnya cukup baik apalagi setelah
diberi tantangan, ini sesuai dengan pendapat
CULBERTSON [24] yaitu pemberian infeksi ulang
pada domba bila sejumlah parasit yang ditemukan pada
ternak yang divaksin kemudian ditantang lebih dari
kelompok kontrol, diduga telah terbentuk kekebalan
dalan tubuh ternak sebagai tanggapan pemberian
vaksinasi. Sedangkan SMYTH dan CHRISTIE [25],
menyatakan bahwa pemberian infeksi ulang pada
domba yang telah kebal, mampu mengusir cacing muda
yang baru masuk. Hal ini diperkuat oleh pendapat
BITAKARAMIRE bahwa akibat pengaruh iradiasi,
banyak L3 tidak mampu mencapai daur hidup yang
sempurna di dalam lambung, pengaruhnya sangat nyata
P < 0,01, seperti terlihat pada Tabel 1. Namun
pelakuan iradiasi V1 dan V2 dibanding N memberikan
hasil tidak berbeda (P < 0,05) terhadap nilai bobot
badan, PCV, eritrosit, jumlah telur cacing (epg) dan
jumlah cacng dewasa dalam lambung.

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa
vaksin L3 iradiasi 500 Gy, dari 7 parameter yang
diamati untuk perlakuan iradiasi V2 masing-masing
terdapat 4 parameter yang mempunyai nilai lebih dari
pada kontrol (K) yaitu jumlah telur cacing, leukosit,
totoal protein dan cacing dewasa dalam lambung,
Berarti perlakuan vaksinasi V2 iradiasi mempunyai
tendensi memberikan tanggap kebal yang lebih baik
dari pada kelompok kontrol (K), perlakuan V2 dapat
dikatakan mempunyai kelebihan sebab mampu
menangkal infeksi cacing dari luar (tantangan).
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Tabel 1. Hasil rataan parameter bobot badan, jumlah telur cacing, PCV, Hb, eritrosit, leukosit
dan cacing dewasa di lambung dari perlakuan V1, V2, K, N,

Parameter V1 V2 K N P
1. Bobot badan (kg) 14,60 14,51 12,75 18,23 <0,01
2. Telur cacing (epg) 2169,35 1654,00 2840,00 1264,70 <0,01
3. PCV (%) 25,60 23,45 26,67 29,70 <0,01
4. Hb (mg/%) 7,17 6,92 6,01 7,48 < 0,05
5. Eritrosit (x juta) 6,11 5,44 5,05 8,93 <0,05
6. Leukosit (x ribu) 6,79 8,22 7,84 7,72 <0,05
7. Total protein (mg/ml) 7,23 9.74 5,21 6,97 <0,05
8. Cacing dewasa (ckor) 546,60 335,00 1526,00 106,60 < 0,01
Keterangan :

V1 = Vaksinasi 2x tanpa tantangan

V2 = Vaksinasi 2x dengan tantangan

K = Kontrol infektif

N = Normal
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